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LAMPIRAN 1 

Transkrip Wawancara I 

 

Bapak Ogi Wicaksana, Corporate Communication Narasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Desember 2019 

Tempat  : Kantor Narasi 

Keterangan  : P (Peneliti), I (Informan) 

 

P : Menurut anda, citra seperti apa yang sebetulnya ingin dibangun oleh Narasi? 

I : Positioningnya kita sebagai new media, citra yang mau dibangun tentunya tidak 

bertolak belakang dengan 3 spirit kita yaitu 3C (content, community, dan 

collaboration). Oh iya, untuk diketahui saja dan yang harus gue tekanin kita itu 

bukan Narasi.TV tapi Narasi saja. We are more than TV, cakupannya lebih luas. 

Kalau di TV kita ada di Trans 7, kita juga ada di Line, Podcast, Curio dan kita juga 

bisa di YouTube. Citra yang mau kita bangun tentunya citra positif. Audience kita 

itu anak muda pasti image yang mau dibangun yang relate sama mereka.  

P : Apakah citra yang sudah ada saat ini sesuai dengan yang diinginkan oleh CEO dari 

Narasi? 

I : Citra yang ada saat ini sedang menuju ke arah yang diinginkan, mengingat usia 

perusahaannya baru 2 tahun. Saat ini kita masih di fase building. We are moving to 

our objective.  

P : Menurut anda, pola komunikasi seperti apa yang dapat membangun citra positif 

dari Narasi? 

I : Kita sih pakai 360 Communication ya, kita bisa pakai event, media sosial, kadang-

kadang kita pakai print advertising, print advertising itu ada banyak misalnya 
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masuk program booknya sebuah acara. Jadi print ad disini belum tentu pasang iklan 

di koran atau majalah, kadang-kadang memang dapat di koran atau majalah. Tapi 

disini print ad ya semualah, misalnya kita partneran sama Macan kita dapat print 

ad, partneran sama Joyland kaya kemarin di Joyland Festival kita juga dapat print 

ad. Tapi untuk membangun citra positif aku percaya dengan membuat konten yang 

baik. Dengan membuat konten yang bagus itu adalah pola komunikasi yang baik 

untuk membangun citra. Jadi kita engga clickbait, engga menjebak, jadi kita engga 

buat judul A tapi isinya B. On Ground Activation ke kampus-kampus juga salah 

satu pola komunikasi yang digunakan, engga hanya itu saja ada banyak agendanya. 

Ada Narasi Roadshow ke kampus-kampus, yang terbaru itu kita ada Content 

Creator Workshop dan per tahun depan akan diganti namanya jadi Narasi 

Classroom, jadi kita melatih 250 mahasiswa di 10 kota untuk jadi kreator mulai 

dari illustrator, foto, video, artikel itu termasuk activity yang kita lakukan 

sepanjang tahun 2019 ini. Jadi untuk pola komunikasinya ya 360 Communication 

mulai dari offline, online,digital,dan kontennya juga. Karena gue percaya sih media 

yang hari ini judul dan kontennya berlawanan itu juga akan menurunkan citranya. 

P : Menurut anda, bagaimana cara menentukan strategi komunikasi yang paling sesuai 

dan dapat membangun citra yang baik dari Narasi? 

I : So in the beginning of the face, kita belum doing research. Gini, gue akan jawab 

dengan dua sisi jawaban. Pertama kita mencoba 360 Communication, jadi kita buat 

360 plan dulu aja. Tapi setelah perusahaan mulai berjalan kita baru mulai bisa tau. 

Maksudnya bagaimana kita menentukan yang terbaik untuk sesuatu produk yang 

kita sendiri belum tahu audiencenya. Kita kan gabisa test market ketika kita ga 

punya market. Jadi itu jawaban untuk the early face. Tapi untuk di fase kedua, kita 
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regularly buat market research, FGD, melakukan audience listening dan dari sana 

kita buat mapping yang kemudian diimpelentasikan dalam bentuk plan. 

P : Menurut anda, bagaimana menentukan konten yang dapat mencerminkan atau 

merepresentasikan citra yang baik Narasi? 

I : Sebenarnya yang kita lakukan ya awalnya dari listening dulu, apakah betul 

audience itu suka dalam arti penonton tidak merasa dibohongi kemudian 

implementasinya kita membuat konten yang truthful. Oiya, suka itu bisa diukur dari 

konten itu misalnya di sebarkan di platform sosial media, komen, viewsnya, 

likenya. Pointnya begini sih, ketika lo bikin konten sebenarnya lo harus relate sama 

audience lo, ketika engga relate viewersnya pasti engga ada. I come with question, 

kenapa Awkarin sama Anya Geraldine sempat viral? Ya karena relate sama 

masyarakat kita tapi dari sisi negatif. Situation juga sih, kita bisa liat misalnya 

ketika lagi ramai-ramainya demo  kita bisa naik 100.000 followers karena Mba 

Nana ngetweet mengundang Ketua DPR ke Mata Najwa jika benar memang ingin 

berdialog dengan mahasiswa. Itu adalah tweet dengan re tweet terbanyak sepanjang 

tahun 2019. Makanya kenapa kita harus melihat apa sih yang lagi hype. Dari situ 

kita kepikiran buat konten baru yang Namanya Narasi Newsroom, itu buat akun 

baru di Instagram.  

P : Menurut anda, bagaimana membangun sebuah konten dalam tahap pembentukan 

citra perusahaan? 

I : Seperti yang gue bilang tadi, kita membuat konten yang pastinya tidak menipu dan 

tidak clickbait. Kalau lo buat konten yang clickbait ya orang akan menilai lo 

sebagai media clickbait dan tentunya akan menurunkan citra dan popularitas 

perusahaan. 
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P : Menurut anda, bagaimana pengaruh perkembangan internet saat ini terhadap citra 

Narasi? 

I : Kalau perkembangan internet of course supporting us to reach our audience. Kaya 

dulu, kirim pesan tuh susah banget. Narasi justru memanfaatkan internet sebagai 

platform kita. Sangat berpengaruh terhadap distirbusi dan peningkatan audience. 

Kalau terhadap peningkatan citra tidak ada pengaruhnya karena Narasi bukan 

sebuah perusahaan media yang mengalami perubahan.  

P : Berkaitan dengan terwujudnya citra yang diinginkan oleh perusahaan, bagaimana 

cara Narasi menghadapi kendala atau tantangan yang ada? 

I : Belum ada kendala sampai saat ini karena kita masih dalam tahap building. 

P : Bagaimana cara menjaga stabilitas citra perusahaan? 

I : Dengan tetap menjaga kualitas konten agar tetap baik, memastikan output-output 

kita tetap baik, keep producing, keep maintain the quality, keep reaching the 

audience, dan tetap in touch sama audiencenya. 

P : Apakah peran CEO berpengaruh signifikan pada citra perusahaan? 

I : Berpengaruh, tetapi ada yang lebih impactful. Jadi gue akan jawab ya tergantung 

stakeholdersnya, kalau di investor mungkin atau apa ya akan berbeda dengan mass 

audience. 

P : Sampai dengan saat ini, apakah dari pihak Narasi terbersit untuk mengubah citra 

yang sudah ada saat ini? 

I : Pertama re-positioning dari Narasi.TV menjadi Narasi TV dan akhirnya Narasi 

saja. Yang diinginkan yang orang tidak lagi bertanya kapan Narasi masuk TV 

Nasional? Karena kan ya sudah ada itu di hp lo. 

P : Menurut anda, apakah penerapan strategi computing dapat dikatakan penting atau 

berdampak pada citra Narasi? 
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I : Berpengaruh ke reach dan advertising. So, kita menjadikan itu sebagai tolak ukur 

dalam memproduksi konten. Ya seperti yang tadi gue bilang, konten yang baik 

akan memberikan citra yang baik. 

P : Menurut anda, apakah konvergensi media yang ada saat ini juga memiliki dampak 

pada produksi konten Narasi? 

I : Of course itu menguntungkan kita dari segi konten yang kita produksi jadi lebih 

mudah dinikmati, lebih mudah mendapatkan auidiencenya juga. Mungkin 

challengenya kalau dulu orang nonton TV tahu oh itu logonya TV RCTI.  
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Transkrip Wawancara II 

 

Bapak Fitra Tama Nugroho, Produser Catatan Najwa, Mata Najwa, dan Shihab & Shihab 

Hari/Tanggal  : Kamis, 19 Desember 2019 

Tempat  : Kantor Narasi 

Keterangan  : P (Peneliti), I (Informan) 

 

P : Mengapa tim produksi Catatan Najwa memilih Maudy Ayunda sebagai narasumber 

dalam program tersebut? 

I : Alasannya kenapa Maudy Ayunda, karena memang waktu itu lagi viral pastinya. 

Kan kita mengikuti apa yang berkembang di publik ya, percakapan publik di 

twitter, di media sosial, bahkan waktu itu juga sampai masuk koran berita tentang 

Maudy Ayunda. Akhirnya kita tertarik untuk mengundang dia, karena kan waktu 

itu dia masih mau memilih antara dua kampus itu. Kebetulan ada satu moment 

dimana ketika Mba Nana dan Maudy Ayunda satu forum, lalu Mba Nana bilang 

“yuk join Catatan Najwa, declare Maudy memilih apa” dan ternyata Maud oke. 

Akhirnya kita buat episode itu dan memang moment dan timingnya juga pas. 

P : Apakah ada alasan khusus berkaitan dengan dikemasnya program Catatan Najwa 

seperti saat ini ( seperti bercerita, santai dan hangat )? 

I : Alasan khususnya sih yang pasti adalah kita mau membuat diferensiasi antara 

Catatan najwa dan Mata Najwa. Publik pasti akan melihat sosok Najwa Shihab 

sebagai host dari Mata Najwa, tapi di Narasi kita mau membuat satu program baru 

yang Namanya Catatan Najwa yang isinya dialog juga ya talkshow tapi dibawakan 

lebih santai dan lues oleh Mba Nana. Ga mungkin banget kita ngomongin hard 

politic di Catatan Najwa dan mengingat target kita kan juga anak muda. Memang 
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ada beberapa talkshow yang menyerempet ke hard politic tapi tetap kita kemas agar 

lebih menarik untuk di tonton anak muda. Konten-konten Catatan Najwa ya anak 

muda banget sih. 

P : Image seperti apa yang sebetulnya diinginkan tim produksi dari Narasi melalui 

program Catatan Najwa episode: Maudy Ayunda Suka Belajar? 

I : Kita sih inginnya membentuk Narasi sebagai platform digital untuk anak muda. Itu 

yang dari awal ingin kita tuju. Kebetulan aku juga salah satu karyawan awal-awal 

berdirinya Narasi waktu jumlah karyawan masih 10 atau 11 orang. Image yang mau 

dibentuk melalui konten Catatan Najwa memang harus menurunkan nilai-nilai 

Narasi. Termasuk di 2020 ini juga kita memang udah menyiapkan. Tidak boleh 

melenceng dari nilai-nilai yang sudah ditentukan, bahkan termasuk tampilan 

visualnya. 

P : Bagaimana tim produksi Narasi dalam upaya terus mengembangkan konten - 

konten yang berkualitas terutama pada program Catatan Najwa ke depannya? 

I : Kalau kita mengembangkan yang pasti kita melakukan riset pasar dan riset media 

sosial untuk bisa menemukan apa sih topik yang kekinian banget yang di bahas 

sama anak-anak muda yang kira-kira oke untuk dibawakan oleh Mba Nana. Setiap 

kita datang ke kota-kota pun kita juga menerjukan tim research dari Narasi. 

P : Menurut Mas Fitra, apakah program Catatan Najwa khususnya pada episode Maudy 

Ayunda Suka Belajar sudah dapat dikatakan berhasil dan tepat sasaran? 

I : Sebetulnya awalnya adalah kaget ya ternyata sebooming itu hehe dengan komentar 

Maudy Ayunda yang suka ujian. Itu ternyata di cuplik dimana – mana, di media 

sosial juga kan. Kalau ngomongin soal target ya Alhamdullilah tercapai ya, pesan 

yang ingin kita sampaikan itu sampai di kalangan penonton Catatan najwa + juga 

viral.Viral itu bagi kami hanya bonus aja sih bukan sebagai target ya. 
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P : Jika ada hal yang ingin diubah, sekiranya apa yang ingin diubah dari program 

Catatan Najwa ke depannya? 

I : Untuk the next Catatan najwa sebetulnya kita mau merubah Catatan Najwa. Catatan 

Najwa nantinya akan menjadi sebuah program yang menampilkan pemikiran dari 

seorang Najwa Shihab sebagai Key Opinion Leader (KOL). Ke depannya tidak 

akan ada talkshow lagi, tapi Mba Nana hanya akan monolog saja. Itu akan 

direalisasikan di 2020. 

P : Bagaimana awal terbentuknya ide dan konsep program Catatan Najwa? 

I : Awalnya dari Mata Najwa, karena kadang kala kita tidak bisa menampilkan sebuah 

talkshow yang santai di Mata Najwa makanya kita tampilkan itu di Catatan Najwa. 

Sekaligus waktu dulu kan Mata Najwa sempat vakum 4 bulan yang waktu awal-

awal itu pas perpindahan dari Metro TV ke Trans 7. Untuk mengisi waktu vakum 

itu kita buat Mata Najwa di YouTube. 

P : Bagaimana cara tim produksi Narasi dalam menentukan bintang tamu yang akan 

diundang ke dalam program Catatan Najwa? 

I : Kalau yang selama ini kita lakukan sih dari hasil riset. Kita tuh punya tim riset yang 

mengamati percakapan publik, kira-kira apa yang sedang ramai di publik, tokoh 

siapa yang kira-kira bisa di wawancarai di Catatan najwa. Setelah itu baru kita 

tentukan tokoh ini cocok ga ya di tampilkan di Catatan Najwa. Kita juga diskusi 

kok dengan Mba Nana. Kita juga sering kan ada musisi, contohnya kemarin kita 

undang Kunto Aji yang lagi ramai soal album dia yang baru keluar. Kita ikutin 

pasarnya lah.  

P : Apa yang mendasari pemilihan topik pada setiap episode? 

I : Yang pertama kita udah punya timeline produksi, kedua kita mencari narasumber 

yang pas di episode-episode itu, lalu kita bahas di tim dan lakukan research dan 
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kalau sudah ya kita eksekusi. Kita bahas dan diskusi semua bareng-bareng sama 

Mba Nana dan semua tim, mulai dari menentukan topik, jadwal,dllnya. 

P : Apa yang sebetulnya menjadi tujuan dari program Catatan Najwa terutama dalam 

episode Maudy Ayunda Suka Belajar? 

I : Kita ingin memberikan sebuah tayangan yang memberikan manfaat untuk 

penontonnya. Seringkali kalau kamu liat tayangan di YouTube sekarang kan isinya 

sedikit gitu. Ya at least, kita bisa melihat banyak youtuber-youtuber yang 

melakukan lebih kepada kontroversial tapi tidak isi kontennya. Kita ingin masuk di 

Catatan Najwa khususnya di episode Maudy Ayunda disitu. Kita memberikan 

pandangan bahwa ada loh anak muda Indonesia, perempuan, yang berprestasi, terus 

kita ingin memberikan contoh ini loh harusnya anak muda Indonesia harusnya kaya 

gini. Ternyata waktu itu responnya banyak banget.  
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LAMPIRAN 2 

1. Foto peneliti dengan Bapak Ogi Wicaksana (Corporate Communication Narasi) 

 

 

 

2. Foto peneliti dengan Bapak Fitra Tama Nugraha (Produser Catatan Najwa, Mata 

Najwa, dan Shihab & Shihab) 
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3. Beberapa respon positif yang merupakan respon positif dari masyarakat pada Program 

Catatan Najwa Episode: Maudy Ayunda Suka Belajar  
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